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DASAR PROGRAM PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
ARSITEKTUR (DP3A)
CITY HOTEL RAMAH LINGKUNGAN DI DEMAK

Abstrak

City Hotel Ramah Lingkungan di Demak adalah perwujudan dari adanya penerapan
konsep Arsitektur Berkelanjutan pada sebuah hotel dimana konsep ini belum banyak
di terapkan di Demak. Arsitektur Berkelanjutan yaitu ilmu arsitektur yang mampu
melihat karakter dan kondisi setempat baik lingkungan maupun budaya sebelum
mendesain dengan tujuan untuk bekerja sama dengan alam guna memenuhi
kebutuhan manusia dengan cara menjaga keberadaan lingkungan hidup.
Permasalahan seperti lokasi yang sesuai dengan tata guna lahan, hubungan ruang,
dan penerapan konsep Berkelanjutan harus diperhitungkan dan tidak boleh
menyalahi Peraturan Pemerintah Daerah Demak. Adanya beberapa metode
pembahasan yakni, dengan mengumpulkan data melalui literatur dan adanya study
banding berjumlah 3 hotel sehingga dapat mempermudah untuk memilah data sesuai
keinginan. City Hotel Ramah Lingkungan ini bertujuan untuk menyadarkan
masyarakat akan pentingnya konsep Berkelanjutan pada masa yang akan datang dan
diharapkan menjadi bangunan percontohan di Demak.

Kata Kunci: Demak, City Hotel, Ramah Lingkungan

Abstract

Green Hotel City in Demak is an embodiment of the application of the concept of
Sustainable Architecture in a hotel where this concept has not been widely applied in
Demak. Sustainable Architecture is the science of architecture that is able to see the
character and local conditions both environment and culture before designing with
the aim to work with nature to meet human needs by maintaining the existence of the
environment. Issues such as locations that are suitable for land use, spatial relations,
and the application of the concept of Sustainability must be taken into account and
must not violate the Demak Local Government Regulation. The existence of several
discussion methods namely, by collecting data through literature and a comparative
study of 3 hotels so that it can be easier to sort out data as desired. This Green City
Hotel aims to make the public aware of the importance of the concept of
Sustainability in the future and is expected to become a pilot building in Demak.
Keywords: Demak, City Hotel, Environment Friendly

Kata Kunci: minat berkarir, persepsi, motivasi, pertimbangan pasar Kkerja,
pengakuan profesional dan nilai-nilai sosial

1. PENDAHULUAN

GDemak merupakan salah satu kabupaten di provinsi Jawa Tengah. lbu kotanya
adalah Demak. Kabupaten ini berbatasan dengan Laut Jawa di barat, Kabupaten
Jepara di utara, Kabupaten Kudus di timur, Kabupaten Grobogan di tenggara, serta
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Kota Semarang dan Kabupaten Semarang di sebelah barat. Kabupaten Demak
memiliki luas 897,43 km2.

Demak memiliki obyek pariwisata alam antara lain wisata bahari Morosari di
Bedono, wisata pantai Surodadi di Surodadi, Brown Canyon di Kebonbatur, pantai
Onggojoyo di Wedung, pantai Glagah Wangi di Tambak Bulusan, Mangrove dan
Pantai Morodemak di Morodemak. Wisata sejarah ada Masjid Agung Demak dan
bekas Stasiun Demak di Bintoro. Wisata religi ada Makam Sunan Kalijaga di
Kadilangu dan Makam Raden Patah di Bintoro. Bukan hanya itu saja demak juga
mempunyai agenda pertunjukan tradisional tahunan yang sangat diminati wisatawan
antara lain: Grebeg besar, Uler-uleran, Megengan, Ancaan dan pesta Sedekah laut.

Demak merupakan kota yang menjadi salah satu destinasi wisata sejarah dan
budaya yang sangat diminati. Di kota Demak terdapat Masjid Agung Demak
peninggalan Wali Songo yang telah dijadikan cagar budaya oleh Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata. Disamping itu terdapat Museum Masjid Agung Demak yang
menyimpan beberapa pusaka peninggalan Wali Songo. Akan tetapi para wisatawan
kesulitan jika ingin mencari tempat bermalam di komplek Wisata Religi Masjid
Agung Demak karena tidak tersedia tempat penginapan di sekitar lokasi-lokasi
tersebut (Amrullah, 2018).

Setiap tahunnya wisatawan yang berkunjung ke Demak mengalami kenaikan

sedikitnya 5% (www.bps.or.id 2017) hal ini dikarenakan terkelolanya obyek wisata

dengan baik, sehingga membuat pengunjung nyaman untuk berwisata. Di samping
itu setiap tahunnya pemerintah kota Demak selalu mengadakan Demak Expo dan
Demak Fair dengan menggandeng beberapa Perusahaan BUMN maupun Perusahan
Suwasta. Rencananya, Pemkab juga akan membuat paket wisata rohani yang
terintegrasi dengan kabupaten dan kota di sekitarnya. Ketersediaan infrastruktur
hotel dan paket wisata itu diharapkan dapat meningkatkan length of stay (LoS)
wisatawan. Pemerintah berharap Demak lebih maju dan ramah untuk para peziarah
atau yang sering disebut zairin dan zairoh.

Kalangan investor perhotelan mulai melirik Kota Wali (Demak) yang kaya
potensi wisata rohani sebagai peluang usaha menjanjikan apalagi kawasan ini

merupakan daerah lintasan Semarang, Kudus dan Jepara. Bupati Demak Moh
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Dachirin Said mengatakan selama ini masyarakat mengenal Demak sebagai kota
wisata rohani. Masjid Agung Demak sebagai masjid pertama di Jawa sering
dijadikan untuk menapak tilas sejarah para wali. Kota Demak sering dikunjungi
Wisatawan lokal maupun manca negara tetapi kebanyakan menginap di Semarang
atau Kudus. Tiga hotel kelas melati yang ada belum bisa mengakomodasi Wisatawan
yang berkunjung ke demak.

Bangunan ramah lingkungan di kota Demak sangat sulit untuk ditemukan.
Hotel yang menerapkan konsep ramah lingkungan belum ada di Demak. Konsep
Ramah Lingkungan pada perancangan hotel di kota Demak ini diharapkan dapat
membawa perubahan, baik dalam gaya hidup, perkembangan wisata lokal, dan
dalam perencanaan dan pembangunan tidak hanya untuk pelaku bisnis, tetapi juga
untuk masyarakat di kota tersebut. Penggunaan basis keseimbangan dengan alam,
pertumbuhan pembangunan yang ada di kota ini akan menjadi seimbang dengan
alam sehingga dapat menjamin kehidupan dimasa yang akan datang.

2. METODE

Pengumpulan data melalui literature berupa buku, website resmi dan dapat
dipertanggungjawabkan, untuk studi literature data mengenai pembahasan terkait.
Survey langsung ke lapangan untuk melihat kondisi sebenarnya, untuk observasi di
Demak. Pengolahan data dan analisa yang diperoleh dari literature maupun survey

lapangan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisa dan Konsep
3.1.1 Analisa Makro
a) Analisa Lokasi
City Hotel adalah Hotel yang ditinjau dari lokasinya terletak di perkotaan,
umumnya dipergunakan untuk kegiatan bisnis seperti rapat atau pertemuan-
pertemuan perusahaan juga bagi para tamu yang mengadakan perjalanan dan

menginap dalam waktu singkat. Tetapi tidak menutup kemungkinan adanya tamu



yang sedang berwisata dan lebih suka mengidap di area perkotaan, terlebih jika
jarak tempat wisatanya dekat atau terletak di daerah perkotaan.
b) Fungsi Lokasi dan Lingkungan
Site yang dipilih harus sesuai dengan peraturan wilayah di Kabupaten Demak,
yaitu sebagai kawasan yang diperuntukkan untuk pengembangan pada sektor
ekonomi kabupaten Demak, sehingga keberadaan bangunan dalam kawasan
tersebut sesuai dengan tempatnya, dan tidak mengganggu lingkungan sekitarnya.
c) Akseshilitas
Aksesbilitas merupakan kemudahan dalam pencapaian untuk masuk ataupun
keluar dari site. Kemudahan akses ini dapat dilihat dari beberapa aspek, yaitu
kemudahan menuju lokasi dengan menggunakan kendaraan pribadi atau
kendaraan umum, adanya area untuk pejalan kaki dan terbebas dari masalah
kemacetan. Sehingga dengan adanya fasilitas tersebut dapat memudahkan para
pengunjung, untuk menuju lokasi tersebut.
d) Luasan Lahan Perancangan
Dengan luasan lahan pada lokasi perancangan yang mencukupi diharapkan
semua aktivitas yang ada di City Hotel dapat terwadahi secara optimal dan
fungsional.
3.1.2 Analisa Mikro
A. Main Entrance dan Site Entrance
a. Analisis
Jalan utama pada site adalah Jalan Sultan Fattah atau bisa disebut Jalan
Arteri yang menghubungkan kota Semarang ke Demak dan Demak ke Kudus.
Jalan ini tidak pernah sepi karena merupakan jalan utama
b. Pertimbangan
1) Penataan sirkulasi keluar dan masuknya kendaraan harus diperhatikan
dengan baik, mengingat jalan ini jalan Arteri jadi volume kendaran selalu
ramai.

2) Pembagian jalur kendaraan haruslah tertata



c. Konsep
Sirkulasi kendaraan yang masuk berada di sebelah utara atau kanan kanan
site dan posisi keluarnya berada di sebelah selatan atau Kiri site hal ini
bertujuan untuk memermudah pengunjung yang akan masuk kearea hotel,
sirkulasi didalam site memutari bangunan hotel hal ini diharapkan
mempermudah kendaran yang hendak keluar masduk site.
B. Kebisingan
a. Analisis
Lokasi site hotel termasuk lokasi dengan tingkat kebisingan yang cukup
besar, karena lokasinya berada di Jalan Arteri dan ditambah sangat dekat
dengan Terminal Kota Demak sehingga tingkat kebisingannya sangat tinggi.
b. Pertimbangan
1) Penataan bangunan lebih diperhatikan untuk penempatan, terutama
bangunan utama (hotel).
2) Penambahan vegetasi yang bisa mereduksi kebisingan dan ditempatkan
di area yang dekat dengan jalan utama dan terminal.
c. Konsep
1) Penataan hotel lebih ditempatkan di tengah site, karena area tersebut jauh
dari area kebisingan.
2) Penanaman pohon-pohon yang besar seperti tanjung atapun pohon yang
ridang lainnya.
C. View
a. Analisis
Lokasi site hotel berada di tengah kota Demak sehingga view yang di dapat
tidaklah terlalu menarik.
b. Pertimbangan
Dengan membuat view berupa hotel yang akan dibangun di harapkan dapat
menjadi icon baru Demak selain Masjid Agung Demak.
c. Konsep
Membuat konsep hotel dengan orientasi bangunan yang mencerminkan

identitas Kota Demak yang bisa menjadi daya tarik masyarakat.



D. Matahari
a. Analisis
Pada Site terpilih sinar matahari sangat bermanfaat, khususnya dalam
menentukan area mana yang layak dibangun bangunan dan area mana yang
layak untuk ditanamani vegetasi untuk mereduksi sinar matahari.
b. Pertimbangan

1) Pada area site sisi timur akan terkena sinar matahari, oleh karena itu
aktivitas luar ruangan seperti pembuatan taman pada sisi timur sangat
bermanfaat bagi pengunjung/tamu.

2) Untuk sisi barat yang terkena matahari sore, maka lebih baik digunakan
ruangan yang tidak ada pengaruh matahari didalamnya. Kalaupun ada
sebaiknya gunakan konsep sun shading untuk meminimalkan cahaya yang
masuk.

3) Dalam hal ini sinar matari juga bisa digunakan untuk pencahayaan alami,
dengan membuat beberapa bukaan pada bangunan yang bisa membuat
tingkat kenyamanan tersendiri.

c. Konsep

1) Pemanfaatan cahaya alami matahari sebagai pencahayaan bangunan, hal
ini sebagai acuan pada perencanaan bangunan di iklim tropis.

2) Pemanfaatan panas matahari sebagai pembangkit listrik terbarukan.

E. Angin
a. Analisis
Wilayah Negara Indonesia pada umumnya terjadi angin muson barat dan
muson timur hal ini menyebabkan terjadinya musim penghujan dan musim
kemarau. Untuk kawasan site hotel angin bertiup dari arah bertiup dari arah
barat daya ke timur laut.
b. Pertimbangan

1) Angin muson barat lebih dominan dari angin muson timur. Oleh karena

itu, arah angin didominasi dari arah barat daya ke timur laut.

2) Angina disekitar site relatif bertiup tenang.



c. Konsep
1) Mendesain bangunan yang ramah lingkungan dengan menyesusaikan
kondisi yang berada disekitar site.

2) Memberikan jenis pohon yang bisa menahan angin.

3.2 Analisa dan Konsep Ruang

3.2.1 Pendekatan Aktifitas

Aktifitas dalam city hotel yang dimaksud adalah aktifitas yang terjadi sebagai akibat
dari pengunjung, pengelola dan pelayanan hotel. Berdasarkan pengamatan di lokasi,
hasil studi banding dan pesyaratan teknis bangunan hotel, kegiatan-kegiatan yang
berlangsung di dalam hotel dapat dikelompokkan menurut kegiatannya, antara lain

sebagai berikut:

Tabel 1. Aktifitas Kelompok Pelaku
Kelompok Uraian Kegiatan
Kegiatan
Kegiatan Publik Memarkirkan kendaraan
Menerima tamu
Melayani pemesanan kamar hotel atau fasilitas lainnya dan pusat informasi
tamu.
Melakukan pemesanan kamar
Melakukan pemesanan fasilitas ruang meeting
Menerima tamu, menunggu, atau tempat berkumpul
Makan dan minum dengan fasilitas lengkap
Sarapan pagi dan bersantai
Bersantai dan minum-minum ringan
Melakukan pertemuan, rapat, seminar dan sejenisnya.
Makan, minum sebagai fasilitas dari function room
Rekreasi, olahraga dan bermain.
Kegiatan berbelanja
Mengambil uang tunai atau melakukan transaksi melalui ATM
Buang air kecil dan buang air besar
Solat
Kegiatan Privat Melakukan aktifitas menginap diantaranya tidur dan mandi.

Kegiatan Mengurus adminitrasi, keuangan, pemasaran, pendataan barang masuk dan
Pengelolaan keluar dan pengelolaan lainnya.
Melakukan koordinasi / briefing pada tim / keseluruhan karyawan

Peralihan sebelum memulai bekerja, yaitu berganti baju seragam,
penyimpanan barang karyawan, dan lainnya.

Menampung kegiatan pemeliharaan dan perawatan maintenance hotel
Mengontrol kegiatan hotel dilengkapi dengan CCTV, soundcentral, PABX
Menjaga keamanan pada hotel dilengkapi dengan fasilitas monitoring
ruangan.

Mengurus administrasi yang berkaitan dengan makanan dan minuman.




Kelompok
Kegiatan

Uraian Kegiatan

Kegiatan Servis

Menyimpan seragam karyawan dilengkapi dengan locker pakaian.

Mengatur ketersediaan kelengkapan kamar tamu dan restoran.

Menyimpan barang karyawan dan beristirahat

Mencuci, menyetrika kepentingan hotel dan tamu.

Menyimpan perlengkapan kamar.

Mempersiapkan makanan dan minuman

Bongkar muat barang belanjaan dan barang mentah dapur

Menyimpan barang bahan makanan maupun kegiatan reparasi

Sarana penunjang hotel meliputi PABX, genset room, ruang panel, ruang
pompa air dan ruang sampah.

Sumber : Analisa Pribadi, 2019

3.2.2 Pendekatan Sirkulasi
Menurut Francis D.K. Ching dalam bukunya Arsitektur Bentuk, Ruang, dan Tatanan

(Ching, 2008), sirkulasi merupakan pergerakan melalui ruang yang dimana jalur

pergerakan yang dapat dianggap sebagai elemen penyambung inderawi yang

menghubungkan ruang-ruang sebuah bangunan.Sirkulasi yang dipakai merupakan

standar sirkulasi

dalam membangun sebuah bangunan untuk mendapatkan

kenyamanan secara fisik.

3.3 Analisa Bentuk dan Konsep Massa

3.3.1 Analisa Massa Bangunan

A. Analisa

Tabel 2. Analisa Bentuk Massa Bangunan

Bentuk masa

Karakter bentuk

- Memiliki bentuk yang efektif dalam ruang gerak aktifitas di
dalamnya.

- Memiliki efek psikologi yang membuat nyaman karena bentuk
yang familiar dalam visual

- Bentuk yang menggambarkan kesederhanaan minimalis dan
modern.

B. Konsep

Sumber: Analisa Penulis, 2019

1. Bentuk massa akan menggunakan bentuk persegi panjang karena bentuk ini

adalah bentuk yang efektif dalam pergerakan user di ruangan. Efek psikologi

yang baik dan kesan modern, dinamis dan sederhana yang mendukung konsep

bangunan modern sebagai

Lingkungan.

City Hotel yang menerapkan konsep Ramah




2. Untuk bentuk bangunan akan dilakukan sesuai dengan fungsi ruang-ruang dan

zoning serta mengikuti bentuk site yang telah ditentukan.

3.3.2 Bahan Material Bangunan

A. Dasar Pertimbangan

1.

Pemilihan material yang telah ditetapkan sesuai dengan GBCI sebagai upaya
memenuhi Kriteria untuk bangunan yang bersertifikat Ramah Lingkungan.
Menggunakan bahan material yang tidak menggangu user (pengunjung

maupun karyawan).

B. Analisa dan Hasil
1. Material Struktur

Sesuai dengan pedoman teknis perancanaan hotel ditentukan bahwa setiap

bangunan hotel harus memiliki perencanaan struktur yang kuat, kokoh, dan

stabil dalam menerima beban hidup maupun beban bagunan itu sendiri. Ada

beberapa alternative konstruksi bangunan untuk hotel yaitu :

a. Konstrusi Beton

b. Konstruksi Baja

c. Konstruksi Kayu

Dari beberapa konstruksi diatas akan dipilih konstruksi beton dan baja karena

kekuatan yang kokoh dan rigid serta untuk aspek ketahanan memiliki

ketahanan yang sangat baik dibandingkan material konstruksi lainya.

Material Penutup Atap

Bahan material yang akan digunakan pada City Hotel Ramah Lingkungan di

Demak adalah:

a. Zincalume 045mm.

b. Tempered glass 12mm digunakan sebagai penutup penambah nilai estetis
bangunan serta dapat digunakan sebagi pencahayaan alami.

C. Dinding

1. Untuk material dinding menggunakan batu bata merah produksi lokal sebagi

upaya cost efficiency.

2. Menggunakan lapisan laminated polyester dengan tanpa sambungan.



3. Untuk material lainya menggunakan metrial marmer di beberapa lokasi untuk
menambabh nilai estetis.
4. Beberapa bagian mebiarkan plesteran terekspose tanpa cat untuk meningkatkan
ketegasan ruangan.
D. Lantai
Untuk material lantai dipilh dengan bahan kuat, rata, dan tidak berongga serta
tidak berpori yang mencegah debu kotoran tidak berkumpul. Material yang akan
dipilih adalah campran antara granit dan vinyl, dipilih karena karakteristik yang
sesuai dengan Kkriteria material lantai.
E. Plafon
Material plafond akan dipilih dengan dasar perimbangan, rapat, kuat, tidak
rontok, dan tidak menghasilkan debu/kotoran yang sesuai dengan kebutuhan
ruang hotel.
3.4 Analisa dan Konsep Arsitektur
Dalam menentukan tampilan maupun ruang dalam sebuah bangunan diperlukan
analisa terkait tentang detail fisik yang melipusti elemen ruang, layout ruang,
sirkulasi, tata masa, aksesibilitas horizontal, vertical maupun difabel, material dan

struktur bangunan. Elemen pembentukan ruang (interior):

3.4.1 Konsep Interior

A. Warna
Dalam pemilihan warna ruang akan disesuaikan dengan kegiatan yang berada di
dalam ruangan tersebut. Ketegasan material sebagi warna dasar interior
bangunan untuk koridor, ruang tunggu, dan area publik lainya.
Ruang-ruang yang memiliki kegiatan private akan menggunakan beberapa warna
cerah yang dipadukan dengan warna metalic sehingga didapatkan kesan tenang,
nyaman dan mewah. Aksen yanga ada juga akan ditambahkan untuk menambah
nilai estetika dalam ruang dan juga kan menambahkan style modern pada
ruangan tersebut.

B. Sirkulasi

1. Koridor tunggal di tengah
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b.

C.

Akses pengunjung maupun karyawan mudah karena hanya ada satu akses

masuk maupun keluar.
Tingkat kebisingan mudah dikendalikan.

Sirkulasi cenderung padat karena semua kegiatan berada di tengah.

2. Koridor Ganda

a.

b.

Koridor dalam diperuntukan untuk paramedic sedangkan koridor luar
diperuntukan untuk paengunjung

Privasi kegiatan medis tinggi.

C. Aksesibilitas
a. Lift

Dalam penerapannya lift dibagi menjadi beberapa jenis antara lain:

1.

Lift Penumpang

Berfungsi untuk mengangkut penumpang dan mempunyai bukaan pintu
center opening.

Lift Barang

Biasa disebut Lift Service berfungsi untuk mengangkut barang dengan
jumlah dan berat tertentu, dan mempunyai bukaan pintu side opening,
dalam keadaan darurat atau kebakaran, lift barang dapat difungsikan juga

sebagai lift kebakaran.

b. Tangga

1
2
3
4.
5
6

Memiliki pijakan dengan dimensi minimal 22-27cm.

. Tinggi anak tangga minimal 15-20cm.

Kemiringan pada tangga harus kurang dari 60°.
Lebar untuk tangga minimal 120 cm.

Dilengkapi dengan railing demi keselamatan pasien dan pengguna tangga.

. Pegangan railing diharuskan mudah untuk dipegang dengan ketinggian

65cm-80cm dari lantai.
Untuk tangga yang berada di outdoor harus dibuat berdasarkan desain

tertentu agar tidak terkena hujan (memiliki penutup).
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3.4.2 Konsep Eksterior
Dalam pemilihan beberapa material yang akan digunakan sebagi tampilan fasad

bangunan.

Tabel 3. Material Eksterior Bangunan

Contoh Gambar Jenis Material

Baja Bekas Baja bekas digunakan sebagai rangka Secondary
*/—f karena sifatnya yang kuat serta mudah di
" - dapatkan.

Sun shading dipilih sebagai upaya peredaman panas
dari sinar matahari pagi dan sore hari.

(Dongguan Aluno Material, China)
Sumber : Analisa Peneliti, 2019

3.5 Analisa Struktur dan Ultilitas

3.5.1 Struktur

Bangunan City Hotel Ramah Lingkungan di Demak ini rencananya akan memiliki
tinggi bangunan sekitar 4 sampai 6 lantai dengan tipe tanah yang tidak terlalu keras,

dengan begitu ditentukan sistem struktur yang akan digunakan :

Tabel 4. Tabel Sistem Struktur

Struktur Dasar pertimbangan Contoh

Struktur rangka Sebagai pemikul beban utama
beton dalam bangunan, yang mampu
memberikan bentangan cukup luas
dengan pertimbangan hotel yang
dituntut memiliki aksesibilitas yang
tinggi jadi dibutuhkan bentangan
yang cukup lebar untuk mengindari i
adanya banyak kolom. ST
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Struktur

Dasar pertimbangan

Contoh

Bor pile

Bangunan direncanakan memiliki
tinggi 10-12 lantai jadi pondasi bor
pile mampu mendukung konstruksi
lantai tinggi dan tidak mengganggu
lingkungan sekitar saat proses
pengerjaannya.

Sumber :

Struktur baja.

Konstruksi baja digunakan sebagai
material penambah estetika dan
digunakan pada kanopi dengan
bentang lebar.

Sumber : Google.com, 2019

3.5.2 Ultilitas

Sumber : Analisa Penulis, 2019

Bangunan City Hotel Ramah Lingkungan di Demak ini akan mengoptimalkan

konsep ultilitasnya antara lain:

A. Konsep Air Bersih

Sumber air diambil dari 2 sumber yaitu PDAM dan sumur dalam yang kemudian

akan di di tampung kedalam ground tank, dipompa menuju upper tank dan

didistribusikan ke toilet, km dan ruang ruangan yang mebutuhkan distribusi air

bersih.
B. Konsep Konservasi Air Hujan
Air hujan dari atap 5 Bak » pompa Keperluan
sebanyak 30% penampungan lansekap
Diagram 1. Skema Konservasi Air Hujan
Sumber : Analisa Penulis, 2019
C. Konsep Pengolaha Grey Water dan Limbah Organik

Dalam hotel ini pengolahan Grey Water menggunakan biofilter. Biofilter adalah

metode pengolahan air kotor atau limbah dengan memanfaatkan mikro organisme

sehingga menjadi air bersih yang dapat dimanfaatkan kembali. Cara ini biasanya

dilakukan dengn media khusus, sebagai habitat mikro organisme

13




Pompa Daur Lumpur

Bak Pengendap Akhir
Khlorinasi

Bak Kontaktor Anaerob

Saluran Air Limbah

Air Olahan

- 7

Pompa Air Limbah
Bak Penampung
Air Limbah

Diagram 2. Pengolahan Limbah Menggunakan Biofilter
Sumber : www.hara-international.com

D. Sampah

Sampah di pisah antara sampah basah dan sampah kering untuk mempermudah

pengolahan sampah. Selanjutnya karyawan kebersihan akan mengambil sampah

dari tiap lantai dan memasukkannya ke tempat penampungan sampah sementara,
setelah itu sampah-sampah tersebut dialinkan ke luar tapak oleh Dinas Kebersihan

Kota yang selanjutnya dibuang ke TPA.

Untuk bangunan bertingkat tinggi diperlukan:

1) Terdapat boks-boks sampah yang terletak di tempat servis di setiap lantai.
Masing-masing boks dihubungkan oleh pipa penghubung dari beton atau PVC
dengan diameter 10” — 14”. Dinding paling atas diberikan lubang untuk udara
dan dilengkapi dengan kran air untuk pembersih atau pemadam sementara jika
terjadi kebakaran di lubang sampah tersebut.

2) Terdapat boks penampungan di bagian paling bawah berupa ruangan atau
gudang dilengkapi dengan kereta bak sampah.

E. Konsep Telekomunikasi

Sistem jaringan telekomunikasi pada perancangan City Hotel Ramah Lingkungan

di Demak meliputi jaringan telepon/interkom, audio system, televisi, internet.

Untuk dapat berfungsinya sistem telekomunikasi di dalam bangunan, diperlukan

saluran telepon dari Telkom, yang mempunyai fasilitas hubungan keluar lokal

atau dalam kota, hubungan keluar interlokal atau hubungan keluar internasional.

Sedangkan untuk sistem tata suara biasanya diintegrasikan dengan sistem tanda

bahaya, sehingga apabila terjadi kondisi darurat (kebakaran dsb), sistem tanda
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bahaya mendapatkan prioritas sinyal dari sistem tata suara untuk membunyikan

tanda bahaya (sirine) atau program panduan evakuasi ke seluruh bangunan.

Sistem tata suara mulai dari daerah lobby, k oridor, area parkir, dan ruang

administrasi selain digunakan untuk panduan evakuasi, digunakan pula untuk

pemanggilan atau keperluan program musik (background music). Jaringan

internet yang ada menggunakan server untuk mengatur bandwith pemakaian

untuk setiap komputer dan router untuk penentuan area hot-spot.

Konsep Proteksi Kebakaran

Sebagai bangunan pelayanan masyarakat keamanan adalah hal yang harus

diperhatikan lebih, untuk hal proteksi kebakaran City Hotel ini menggunakan:

1. Sprinkler, alat penyemprot air jika sensor mendeteksi asap dari api dengan
jarak jangkauan 10-25m2.

2. APAR, alat pemadam api ringan/portable karena bentuknya yang praktis dan
bisa dipindahkan dan dibawa kemana-mana.

3. Fire hydrant digunakan sebagi alat pemadam api dengan jarak jangkauan 10-
35m2 menggunakan selang yang dapat menyemprotkan air.

Konsep Sumber Daya Listrik

Dalam perancangan City Hotel Ramah Lingkungan di Demak direncanakan

menggunakan 2 sumber daya listrik yaitu sumber dari PLN sebagai sumber daya

utama dan panel surya (photovoltaic) sebagai sumber daya cadangan.

3.5.3 Penghawaan dan pencahayaan

A

1
2.
3

Sistem penghawaan

Menciptakan penghawaan ruangan dengan kelembaban 50%.

Efisiensi energy

Menggunakan Penghawaan Buatan berupa AC central Maupun Split (dengan
nilai COP minimum 10% dari SNI 03-6390-2011) pada ruangan tertentu yang
diharuskan miliki suhu dan kelembaban yang stabil.

Menggunakan penghawaan alami maupun mekanik pada ruang yang tidak
membutuhkan penghawaan khusus. (Koridor, Lobby lift, WC, dll).

Sistem Pencahayaan
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1. Memaksimalkan pencahayaan alami pada ruang ruang yang tidak mebutuhkan
pencahayaan khusus sebesar 300lux.

2. Menggunakan lampu dengan dengan daya 15% lebih hemat dari SNI 03-6197-
2011

3. Menggunakan motion sensor pada seluruh ruang kerja.

4. Memberikan lux sensor jika cahaya alami kurang dari 300lux maka lampu akan

otomatis menyala untuk memenuhi standar pencahayaan.

4, PENUTUP

Penerapan konsep Ramah Lingkungan/Sustainable Architecture pada perancangan

City Hotel Ramah Lingkungan ini bertujuan untuk mengurangi dampak kerusakan

lingkungan terhadap kesehatan manusia dan lingkungan alam yang menganut prinsip

penghijauan serta harus membawa keseimbangan dengan alam dan pertumbuhan
pembangunan. Pemilihan material daur ulang diharap dapat memperkecil
penggunaan bahan yang tidak bisa terbarukan.

1. Sun shading dipilih sebagai upaya peredaman panas dari sinar matahari sore yang
akan di letakan pada bagian barat bangunan, selain peredaman panas sun shadder
juga dapat menambahkan nilai estetis bangunan dengan konsepnya yaitu
Sustainable Building. Penggunaan sun shading juga bertujuan sebagai pengganti
kaca anti radiasi yang dapat mengakibatkan global warming.

2. Panel Surya/Solar Panel dipilih karena bisa mengkonservasi cahaya matahari
menjadi listrik, baik secara langsung dengan menggunakan photovoltaic, atau
tidak langsung menggunakan tenaga surya terkonsentrasi sehingga menghasilkan
listrik. Listrik yang dihasilkan akan dimanfaatkan untuk lampu dan sumber air
panas. Keunggulan solar panel lebih efisien dan lebih terjangkau untuk

mengambil keuntungan dari manfaat ekonomi dan lingkungan.
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